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EFFECT OF VARIETY AND DIFFERENT ROW SPACING TO VEGETATIVE 
CHARACTER OF SOYBEAN (Glycine max (L.) Merill)

AND CORRELATION WITH THE YIELD

By

MAULIA ANNISA 
09053140031

ABSTRACT

This research concemed about Effect of Variety and Different Row Spacing to 
Vegetative Character of Soybean (Glycine Max (L.) Merill and Correlation with theYield. 
This research was perform at August 2008 to January 2009, located at Kelompok Tani 
Makmur Park, Timbangan, Inderalaya, Ogan Ilir, South Sumatra and plant Physiology 
Laboratory, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Sriwijaya University, Inderalaya. 
This research had used factorial randomized block desaign with first factor was variety 
(Argomulyo, Bromo, and Burangrang). Second factor was row spacing (20x20 cm, 50x12,5 
cm and 40x20 cm) with three times replications. The result of this research showed that 
vegetative organ character had been influenced by variety are plant height, number of node 
per plant, number of fertile node per plant, leaves length, leaves width; vegetative organ 
character had been influenced by row spacing are number of node per plant, number of 
fertile node per plant, leaves length, leaves width; vegetative organ character had been 
influenced by interaction between variety and row spacing are number of node per plant, 
number of fertile node per plant, leaves length, leaves width; number of node per plant 
individu, number of fertile node per individu, width leaves and length leaves had 
influenced by variety and row spacing. Burangrang 50x12,5 cm had many number of node 
and number of fertile node per plant individu and Bromo 40x20 cm had widest leaves and 
longest leaves; plant height and number of leaves per plant had correlation with weight of 
seeds per plant (r= 1,00) on Argomulyo 40x20 cm.

Keywords: respon, variety, row spacing, vegetative character, soybean, correlation, yield.
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PENGARUH VARIETAS DAN JARAK TANAM TERHADAP KARAKTER 
ORGAN VEGETATIF KEDELAI (Glycine max (L.) Merill)

DAN HUBUNGANNYA DENGAN HASIL BIJI

Oleh

MAULIA ANNISA 
09053140031

ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian tentang pengaruh varietas dan jarak tanam yang 
berbeda terhadap karakter vegetatif kedelai (Glycine max (L.) Merill) dan hubungannya 
dengan hasil. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2008 sampai dengan Januari 
2009. Bertempat di lahan Kelompok Tani Makmur, Kelurahan Timbangan, Inderalaya, 
Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Jurusan Biologi, 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok faktorial, yang terdiri atas 2 faktor yaitu faktor 
pertama berupa varietas yang terdiri dari Argomulyo, Bromo, dan Burangrang dan faktor 
kedua berupa jarak tanam yaitu 20x20 cm, 40x20 cm dan 50x12,5 cm dengan 3 ulangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah 
buku/ individu tanaman, jumlah buku subur/ individu tanaman, panjang daun, lebar daun. 
Jarak tanam berpengaruh terhadap jumlah buku/ individu tanaman, jumlah buku subur/ 
individu tanaman, panjang daun, lebar daun. Interaksi antara varietas dan jarak tanam 
berpengaruh terhadap jumlah buku/ individu tanaman, jumlah buku subur/ individu 
tanaman, panjang daun, lebar daun. Jumlah buku dan jumlah buku subur/ individu tanaman, 
panjang daun dan lebar daun dipengaruhi interaksi varietas dan jarak tanam, jumlah buku 
dan jumlah buku subur/ individu tanaman terbanyak terdapat pada varietas Burangrang 
jarak tanam 50x12,5 sedangkan pada panjang daun dan lebar daun , daun yang paling 
panjang dan paling lebar terdapat pada varitas Bromo jarak tanam 40x20 cm. Tinggi 
tanaman dan jumlah daun/ individu tanaman pada varietas Argomulyo jarak tanam 40x20 
cm memiliki korelasi nyata (r= 1,00) dengan hasil biji/ tanaman.

Kata kunci: pengaruh, varietas, jarak tanam, karakter vegetatif, hubungan dan hasil biji.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merill.) merupakan salah satu tanaman sumber 

protein yang penting di Indonesia. Berdasarkan luas panen, kedelai menempati urutan 

ke-3 sebagai tanaman palawija penting setelah jagung dan ubikayu. Sebagai sumber 

protein nabati, kedelai berperan penting dalam meningkatkan gizi masyarakat. 

Ditinjau dari ketersediaan sumber daya yang dimiliki, baik lahan, teknologi, 

dan sarana pendukung, produksi kedelai nasional masih dapat ditingkatkan dan 

bahkan Indonesia berpeluang menjadi negara berswasembada

sarana

kedelai

(Anonim 2008: 1).

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil kedelai adalah penggunaan varietas

unggul. Varietas unggul merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam

usaha budidaya tanaman, oleh karena itu varietas unggul merupakan upaya yang 

harus dilakukan untuk mencapai hasil yang optimum dalam budidaya tanaman. Untuk 

itu ketersediaan varietas unggul, khususnya kedelai di tingkat lapangan menjadi 

begitu penting dalam upaya meningkatkan produksi kedelai 

(Nugraha & Hidajat 2000 dalam Nugroho 2008: 1)

Varietas Bromo, Argomulyo dan Burangrang merupakan kedelai varietas 

unggul dan baru di lepaskan. Varietas Bromo merupakan Introduksi dari Philiphina 

oleh PT. Nestle Indonesia tahun 1988 dengan nama Manchuria. Varietas Argomulyo 

juga merupakan Introduksi dari Thailand oleh PT. Nestle Indonesia tahun 1988

1
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dengan nama asal Nakhon Sawan I, sedangkan varietas Burangrang berasal dari 

segregrat silang alam, diambil dari tanaman petani di Jember (Gani 2000: 3).

Upaya dalam mendapatkan produksi kedelai optimum juga dapat dilakukan 

dengan cara pengaturan jarak tanam. Dengan jarak tanam yang tepat, maka tanaman 

akan mendapatkan ruang tumbuh yang seragam, sehingga proses pengambilan bahan 

makanan oleh tanaman akan sama dan dapat mempermudah penyiangan 

(Normansyah 1988: 3). Pada pertanaman kedelai populasi tanaman akan 

mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah cabang, dan polong isi

(Bostoni dan Sutarto 1978: 2). Menurut Setyati (1979: 1) dalam Maryanto (2002: 52)

jarak tanam yang berbeda mempengaruhi populasi tanaman, keefisienan penggunaan 

cahaya, dan kompetisi penggunaan air dan hara).

Jarak tanam rapat dan jarak tanam renggang menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

kedelai 20% lebih tinggi (2794 kg/ ha) pada jarak tanam rapat dan 2332 kg/ ha pada 

jarak tanam renggang. Jarak tanam rapat juga dapat memberikan efek positif terhadap 

perkembangan indeks luas daun karena dapat menciptakan kanopi tumbuhan yang 

lebih baik dibandingkan jarak tanam renggang (Kratochvill et al, 2004: 1033).

Karakter organ vegetatif yang terdiri dari akar, batang (terutama tinggi tanaman, 

jumlah cabang) dan daun memiliki pengaruh terhadap pengunaan jarak tanam yang 

berbeda. Menurut Bahrun (1996: 127) bahwa pada jarak tanam 

kerapatan rendah terjadi penurunan tinggi tanaman, karena tidak

yang mempunyai 

mengalami

persaingan yang kuat dan mendapatkan ruang tumbuh yang cukup, maka diameter 

batang semakin besar, jumlah cabang dan jumlah daun semakin banyak.
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Populasi rendah biasanya menghasilkan peningkatan cabang dan peningkatan 

buku yang berubah per tanaman. Pada tingkat populasi rendah, hasil menurun 

disebabkan karena kurangnya jumlah tanaman, namun pada populasi tinggi hasil 

karena kompetisi yang ekstrim antara tanaman. Peningkatan kerapatan 

berpengaruh pada jumlah buku per tanaman, jumlah biji per tanaman dan ukuran biji. 

Pengaruh peningkatan populasi menyebabkan tanaman memanjang, menghasilkan 

batang lunak dan memudahkan tanaman roboh. Akibat roboh adalah hasil 

fotosintat rendah, kualitas biji rendah dan sulit dipanen

menurun

(Shroyer, 1980 cit. Whigham, 1983 dalam Supriono 2000: 66 ).

Karakter vegetatif merupakan komponen kedelai yang berhubungan dengan

hasil tanaman kedelai. Karakter organ vegetatif yang memiliki hubungan positif

dengan hasil kedelai adalah tinggi tanaman dengan jumlah buku, tinggi tanaman

dengan jumlah cabang, jumlah biji setiap polong dengan jumlah tinggi tanaman 

(Swasti 1982 dalam Titaley 1990: 24).

1.2. Rumusan Masalah

Peningkatkan hasil kedelai dapat dilakukan dengan cara pengaturan jarak tanam 

dan penggunaan varietas unggul. Jarak tanam dan varietas yang berbeda dapat 

mempengaruhi karakter organ vegetatif dan memiliki hubungan dengan hasil kedelai. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pengaruh varietas dan jarak 

terhadap karakter organ vegetatif kedelai (Glycine 

dengan hasil biji.

tanam

(L.)Merill) dan hubungannyamax
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1.3. Hipotesis

Penggunaan jarak tanam dan varietas yang berbeda akan mempengaruhi 

karakter organ vegetatif yang erat hubungannya dengan hasil biji.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh varietas, jarak 

tanam dan interaksi varietas dan jarak tanam terhadap karakter organ vegetatif dan

melihat hubungan karakter organ vegetatif dengan hasil biji beberapa varietas kedelai

(Glycine max (L.) Merill).

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jarak 

tanam dan varietas yang memiliki pengaruh dengan karakter organ vegetatif dan 

karakter vegetatif yang memiliki hubungan dengan hasil biji.
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